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[bookmark: INTISARI]INTISARI
Sitophillus zeamais adalah kumbang bubuk yang menyerang benih jagung di gudang selama penyimpanan. Pengendalian hama S.zeamais umumnya menggunakan pestisida kimia yang tanpa disadari penggunaan pestisida kimia banyak menyebabkan efek negatif seperti kerusakan lingkungan, adanya residu, bahkan dapat membunuh hama yang bukan sasaran. Untuk menanggulangi efek buruk tersebut dapat menggunakan alternatif lain untuk mengendalikan hama. Salah satunya penggunaan pestisida nabati CNSL (Cashew Nut Shell Liquid). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi dosis formulasi CNSL Chesew Nutt Shell Liquid)  dan teknik pengeringan yang dapat mengendalikan Sitophilus zeamais dan mempertahankan viabilitas benih jagung yang disimpan selama empat bulan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai dengan Februari 2021 di Laboratorium Agronomi, Fakultas Agroindusri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL)  dengan dua faktor, satu kontrol, dan empat kali ulangan. Faktor perlakuan yang pertama adalahdosis CNSL yang terdiridari 2 aras yaitu CNSL 2,5 ml/100 gram benih dan 5 ml/100 gram benih. Faktor yang kedua adalah teknik pengeringan  yang terdiri dari 2 aras yaitu pengeringan dengan dryer dan pengeringan alami dengan angin. Benih jagung yang tidak memperoleh perlakuan benih digunakan sebagai kontrol. Total perlakuan terdapat {(2x2)+1} x 4 ulangan = 20 unit percobaan. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dosis CNSL dapat menyebabkan mortalitas pada hama S.zeamais. Tetapi tidak terdapat interaksi antara teknik pengeringan benih dan dosis formulasi CNSL terhadap pengendalian S.zeamais dan mutu benih jagung.Teknik pengeringan benih dengan dryer dan kering angin dalam proses perlakuan benih jagung tidak menyebabkan perbedaan pengendalian S.zeamais dan mutu benih jagung. Dosis formulasi CNSL 2,5 ml dan  5 ml juga tidak memberikan perbedaan terhadap pengendalian hama S.zeamais maupun viabilitas benih jagung yang disimpan selama 4 bulan.
Kata kunci : Sitophilus zeamais, dosis CNSL, teknik pengeringan, 
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc65332565]Latar Belakang
Jagung atau dengan nama latin Zea mays L. merupakan salah satu jenis tanaman yang juga merupakan bahan makanan pokok penduduk-penduduk dunia termasuk Indonesia, jagung adalah komoditi strategis bagi Indonesia.Saat ini jagung merupakan produk biji-bjian ketiga yang paling banyak diperdagangkan setelah gandum dan beras. Tanaman ini digunakan sebagai sumber makanan pokok,jagung telah menjadi bahan baku yang paling penting untuk  pakan ternak dan beberapa bahan industri. Jagung juga biasa dijadikan sebagai sebagai minyak, tepung maizena bahkan dijadikan bahan di industri kosmetika serta farmasi.
Konsumsi jagung untuk pakan tahun 2012 mencapai 12,7 juta ton,  tahun berikutnya meningkat menjadi 13,8 juta ton dan terus meningkat pada tahun-tahun berikutnya. Peningkatan yang berkesinambungan tersebut mengindikasikan bahwa perkembangan industri pakan dalam negeri sangat cepat. Permintaan jagung akan terus bertambah meskipun pada tingkat penggunaan yang belum berkembang seperti saat ini, apalagi dengan bertambahnya produksi bioetanol sebagai bahan bakar. Hal ini karena jagung merupakan sumber karbohidrat, protein, serat, dan lemak (Bantacut, 2015). Kementerian Pertanian telah menargetkan produksi komoditas pangan strategis untuk kebutuhan tahun 2020 produksi jagung sebesar 24,17 juta ton, dilihat dari hal tersebut maka perlu  usaha untuk lebih meningkatakan produksi jagung.
Dalam menyediakan bahan tanam atau yang biasa disebut benih maka diperlukan pengeringan benih untuk menjaga kadar air benih yang aman sebelum dilakukan penyimpanan benih jagung sehingga viabilitas benih tetap baik. Kadar air benih merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi daya simpan benih.  Di dalam batas tertentu, makin rendah kadar air benih makin lama daya hidup benih tersebut. Kadar air optimum dalam penyimpanan bagi sebagian besar benih adalah antara 6% - 8%.Kadar air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan benih berkecambah sebelum ditanam, sedang dalam penyimpanan menyebabkan naiknya aktifitas pernafasan yang dapat berakibat terkuras habisnya bahan cadangan makanan dalam benih.Selain itu, merangsang perkembangan cendawan patogen di dalam tempat penyimpanan (Mugnisjah, 1990).
Dalam memenuhi ketersediaan benih jagung yang bermutu banyak dijumpai berbagai tantangan, salah satunya adalah adanya hama bubuk yang menjadi hama utama pada benih jagung terutama pada masa penyimpanan (Prihatman, 2007). Faktor yang dapat menyebabkan kerusakan dan kehilangan hasil jagung selama penyimpanan adalah serangan hama gudang. Salah satu hama yang menyerang benih jagung selama penyimpanan adalah Sitophilus zeamais. Hama ini dikenal sebagai maize weevil atau kumbang bubuk, mengalami metamorfosis sempurna dan merupakan serangga yang bersifat polifag, selain menyerang gandum, kacang tanah, kacang kapri, dan kedelai. S. zeamais lebih menyukai jagung dan beras (Tandiabang dkk., 2002).Selain menyebabkan kehilangan hasil dan kerusakan biji, serangan darisitophilus zeamais juga dapat menyebabkan penurunan mutu benih jagung sehingga daya berkecambah benih tinggal 43% pada penyimpanan benih jagung selama 3 bulan (Dinarto&Astriani, 2008).
Kerusakan yang disebabkan oleh sitophilus zeamais sangat berakibat fatal jika tidak dilakukan pengendalian. Salah satu pengendalian hama adalah dengan penggunaan pestisida. Selama ini penggunaan pestisida banyak menggunakan pestisida kimia yang tanpa disadari penggunaan pestisida kimia banyak menyebabkan efek negatif seperti kerusakan lingkungan, adanya residu, bahkan dapat membunuh hama yang bukan sasaran. Untuk menanggulangi efek buruk tersebut dapat menggunakan alternatif lain untuk mengendalikan hama.Salah satunya penggunaan pestisida nabati. Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya bersumber dari tumbuh-tumbuhan seperti akar, daun, batang atau buahnya. Bahan kimia yang terkandung di dalam tumbuhan memiliki bioaktivitas terhadap serangga, seperti bahan penolak atau  repellent, penghambat makana atau antifeedan, penghambat perkembangan serangga atau insect growth regulator, dan penghambat peneluran atau oviposition deterrent (Ardra, 2008) 
Penelitian ini  menggunakan bahan pestisida alami untuk menanggulangi hama bubuk S. Zeamais yaitu formulasi CNSL (CashewNut Shell Liquid) yang berasal dari ekstrak kulit biji mete sebagai formulasi insektisida seed treatment dan teknik pengeringan. Senyawa toksik yang terkandung dalam jambu mete (A. occidentale) dapat dimanfaatkan menjadi insektisida nabati sebagai alternatif dalam mengendalikan hama dan penyakit. Insektisida dari tumbuhan tersebut mudah terurai di lingkungan dan relatif aman terhadap mahkluk bukan sasaran (Martono,dkk 2004). Hasil penelitian dari Atmadja dan Wahyono (2006) ; (Dono dkk, 2013) menunjukan bahwa ekstrak kulit biji mente CNSL (Cashew Nut Shell Liquid) mampu mematikan larva dan imago Sitophillus sp. sebesar 22,5-55% pada konsentrasi 6,25-50%, serta mengakibatkan adanya penghambatan terhadap perkembangan larva menjadi pupa antara 37,5-60% dan pupa menjadi imago antara 12,5-25%.
Dosis CNSL 75 ml/kg mampu mengendalikan hama dan menekan penyusutan jumlah benih rusak, namun semua formulasi CNSL mampu menjaga mutu benih sampai bulan ke dua saja (Widyastiwi, 2020). Belum ada kajian tentang dosis dan teknik pengeringan benih dalam metode perlakuan benih jagung dengan formuasi CNSL yang tepat untuk menanggulangi hama dan mempertahankan kualitas benih selama proses penyimpanan. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan uji penyimpanan benih jagung yang telah di seed treatment dengan  dosis formulasi CNSL dan teknik pengeringan untuk menjaga mutu benih lebih tahan lama. 
[bookmark: BABIITINJAUANPUSTAKA][bookmark: BABIVHASILPENELITIANDANPEMBAHASAN]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Proteksi tanaman Fakultas Agroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakata. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai Februari 2021 

B. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung varietas Bisma yang diperoleh dari UPTD Balai Pengembangan Perbenihan Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPPTPH) Jalan Yogyakarta-Wonosari Km.33 Gading Playen, Gunung Kidul, Yogyakarta.  Imago Sitophilus zeamais, CNSL hasil ekstraksi mekanis, metanol, air, CH3COOH, Fuchsin Acid ,aquades dan  pasir.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik kapasitas 200 gram dengan ketebalan 0,8 mm, sealer, timbangan, botol kaca 100 ml, botol kaca 50 ml, corong, gelas ukur 10 ml, pipet ukur 1 ml, batang penggaduk, kuas, beker glass 100 ml, cawan petri, thermohygrometer, bak pengecambah, desikator,oven, kamera, hair dryer, bak penjemuran, ayakan, dan alat tulis.
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL)  dengan dua faktor, satu kontrol, dan empat kali ulangan. Faktor perlakuan yang pertama adalah dosis CNSL yang terdiri dari 2 aras yaitu CNSL 2,5 ml/100 grambenih dan 5 ml/100 gram benih. Faktor yang kedua adalah teknik pengeringan  yang terdiri dari 2 aras yaitu pengeringan dengan dryer dan pengeringan alami dengan angin. Benih jagung yang tidak memperoleh perlakuan benih digunakan sebagai kontrol. Total perlakuan terdapat {(2x2)+1} x 4 ulangan = 20 unit percobaan.
a. Dosis CNSL, ada dua aras :
1. 2,5 ml / 100 gram benih = 25 ml / kg (K1)
2. 5 ml / 100 gram benih= 50 ml / kg (K2)
b. Teknik pengeringan , ada dua aras :
1. Pengeringan dengan dryer selama 2 jam, sampai kadar air 11-12% (C1)
2. Pengeringan tanpa dryer (kering angin) selama 7 hari, sampai kadar air 11-12% (C2)
Kombinasi perlakuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. K0C0 = Tanpa dosis CNSL dan tanpa pengeringan  (Kontrol)
b. K1C1 = Dosis 2,5 ml / 100 gram benih dengan  pengeringan  dryer selama 2 jam, sampai kadar air 11-12% disimpan selama empat bulan 
c. K1C2 = Dosis  5 ml / 100 gram benih dengan pengeringan  dryer selama 2 jam, sampai kadar air 11-12% disimpan selama empat bulan 
d. K2C1 = Dosis 2,5 ml / 100 gram benih dengan pengeringan tanpa dryer (kering angin) selama 7 hari, sampai kadar air 11-12% disimpan selama empat bulan 
e. K2C2 = Dosis 5 ml / 100 gram benih dengan pengeringan tanpa dryer (kering angin) selama 7 hari, sampai kadar air 11-12% disimpan selama empat bulan 

D. Pelaksanaan Penelitian

1. Pembiakan hama
Pembiakan hamaSitophiluszemais dilakukan pada benih jagung yang belum terserang hama Sitophilus zeamais dan dimasukkan ke dalam toples plastik selama ± satu bulan dan menginfestasikan beberapa imago kedalamnya, kemudian dilakukan pemisahan antara imago hama Sitophilus zeamais yang sudah keluar dari dalam benih. Umur yang seragam dihitung ketika hamaSitophilus zeamais mulai keluar dari dalam benih yaitu dalam rentang waktu 1-3 hari. Pembiakan hama betujuan untuk memperoleh umur hama yang seragam.
2. Pembuatan formulasi CNSL 20%
Dalam pembuatan formulasi CNSL menggunakan pelarut metanol. Berikut ini adalah tahapan pembuatan formulasi CNSL
a. Pembuatan stock solution (SS)
Pembuatan stock solution dibuat dari ekstak biji mete ditambahkan pelarut dengan perbandingan 1:1

b. Pembuatan konsentrasi CNSL 20% 
Formulasi insektisida seed treatment CNSL 20% dibuat dengan cara mencampurkan stok solution sebanyak 20% SS CNSL dalam larutan.
3. Pembuatan dosis formulasi CNSL
Dosis formulasi pestisida CNSL untuk masing-masing perlakuan yaitu :
1. Pembuatan dosis untuk perlakuan 25 ml/kg, dibuat sesuai dengan unit perlakuan sehingga diperoleh formulasi CNSL 2.5 ml untuk benih sebesar 100 gram
1. Pembuatan dosis untuk perlakuan 50 ml/kg, dibuat sesuai dengan unit perlakuan sehingga diperoleh formulasi CNSL 5 ml untuk benih sebesar 100 gram
4. Pengeringan dan penyimpanan benih
Benih jagung yang sudah diuji mutunya kemudian dilakukan pengeringan benih sebanyak 100 gram yang telah diberi perlakuan formulasi CNSL sebanyak 2,5 ml dan 5 ml secara merata sesuai dengan formulasi yang diujikan, kemudian benih dikeringkan dengan menggunakan modifikasi hair dryer selama 2 jam, penjemuran secara kering angin selama 7 hari. Selanjutnya, dilakukan penyimpanan benih dengan cara benih jagung dimasukkan ke dalam  kantong plastik dan diinfestasi imago Sitophilus zeamais sebanyak 20 ekor (10 ekor jantan dan 10 ekor betina). Kemudian kantong plastik ditutup rapat dengan sealer dan disimpan selama 4 bulan. Pada setiap waktu penyimpanannya dilakukan pengamatan populasi hama dan mutu benih.
E. Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu :
1. Populasi Sitophilus zeamais
Mengamati populasi hama dengan cara menghitung jumlah Sitophilus zeamaisyang berada diluar benih maupun didalam benih. Untuk diluar benih dalam tiap unit diamati imago S.zeamais, kemudian untuk mengamati populasi yang berada didalam benih dilakukan dengan cara mengambil sampel sebanyak 20 butir pada masing-masing unit, dan kemudian benih jagung dipecah menggunakan alat pemecah secara hati-hati. Selanjutnya untuk menghitung pengamatan larva dan pupa menggunakan sampel benih sebanyak 10 benih perunit perlakuan, yang direndam menggunakan air selama 24 jam yang bertujuan agar benih lunak dan mudah untuk dipotong tipis-tipis agar mudah terlihat dikamera perbesaran. Kemudian untuk pengamatan telur menggunakan larutan CH3COOH dan larutan Fuchsin Acid. Perlakuan ini akan membuat biji berwarna merah gelap dan lapisan lilin dapat terlihat, dilakukan dengan cara merendam 10 benih perunit perlakuan  selama 5 menit kemudian dibilas menggunakan air aquades dan ditiriskan. Selanjutnya pengamatan telur dilakukan dengan bantuan kamera perbesaran.
2. Persentase penyusutan bobot benih 
Persentase penyusutan bobot benih dilakukan dengan menimbang benih jagung sebelum dilakukan penyimpanan, kemudian menimbang kembali bobot benih jagung setelah dilakukan penyimpanan. Persentase susut bobot benih jagung dihitung dengan menggunakan rumus (Sastrasupasi, 2000 dalam Harinta, 2013):




3. Persentase penyusutan jumlah benih 
Variabel ini diukur dengan cara memilih benih yang rusak dan kemudian dilakukan perhitungan. Benih dengan kriteria rusak adalah benih dengan satu atau beberapa kondisi: kulit ari berubah warna/bernoda, keping biji tidak utuh karena terinfeksi jamur atau terserang hama (namun embrio masih utuh), dan kulit ari terkelupas ( Rahmiana et al. 2007).
Persentase jumlah benih rusak dihitung dengan rumus :
 X 100 %
Keterangan :
A = Jumlah benih awal
B = Jumlah benih rusak
4. Persentase Bubuk
Bubuk merupakan hasil dari jagung yang sudah mengalami kerusakan atau berlubang akibat dari aktivitas makan hama S.zeamais pada jagung tersebut. Untuk menghiitung bubuk yang timbul pada penyimpanan jaung yaitu dengan diayak dengan saringan untik memisahkan antara jagung dan bubuk yang ada. Perhitungan presentasi bubuk dilakukan pada akir penelitian. Perhitungan presentasi bubuk menggunakan rumus :


5. Daya Berkecambah
Pengujian daya berkecambah dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan penyimpanan benih selama 4 bulan.  Uji daya berkecambah dapat dilakukan dengan cara menanam benih jagung sebanyak 50 butir setiap perlakuan dan dikecambahkan dalam bak plastik dengan media pasir selama 7 hari. Daya berkecambah dihitung dengan rumus :

6. Uji Kadar Air 
Pengukuran kadar air dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan penyimpanan benih selama 4 bulan, sehingga dapat dibandingkan perubahan kadar air sebelum dan sesudah penyimpanan benih dilakukan. Pengukuran kadar air menggunakan metode oven. Kadar air benih dihitung dengan rumus (ISTA,20101 dalam Robin 2007)
Kadar air (%) : X 100%
Keterangan :	
M1 = Berat wadah sebelum dioven (g)
M2 = Berat wadah + benih sebelum dioven (g)
M3 = Berat wadah + benih setelah dioven (g)

7. Waktu rata-rata berkecambah
Waktu rata-rata berkecambah di hitung dengan jumlah kecambah normal pada hari-I dikalikan dengan hari ke-I setelah pengujian dimulai hingga sampai hari yang diharpkan dengan dibagi jumlah total dari benih yang berkecambah normal, parameter ini dilaksanakan sebelum penyimpanan dan setelah 4 bulan penyimpanan dan diamati selama tujuh hari. Waktu rata-rata berkecambah dihitung dengan rumus :

Keterangan :
KN1 = Jumlah kecambah normal pada hari ke- 1
T1 = Hari ke-1 kecambah normal pada hari ke-1
KN = Jumlah total kecambah normal

F. Analisis Data 

Pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil analisis varians untuk menguji rerata perlakuan yang berbeda nyata digunakan uji F tabel taraf  5%.



A. [bookmark: _Toc78749831]Hasil
Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam untuk rancangan acak lengkap (RAL) pada tingkat kepercayaan 95 % dan uji lanjut menggunakan uji F taraf nyata 5%. Variabel yang dianalisis pada penelitian ini adalah populasi imago, larva, pupa, telur, persentase penyusutan bobot benih, persentase penyusutan jumlah benih, persentase bubuk, daya berkecambah, uji kadar air, dan rata-rata waktu berkecambah. 
1. Populasi Sitophilus zeamais
Berdasarkan hasil sidik ragam pada variabel populasi Sitophilus zeamais yang disimpan selama 4 bulan menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan dosis formulasi CNSL dan teknik pengeringan . Perlakuan beberapa dosis CNSL dengan teknik pengeringan memberikan pengaruh yang beda nyata terhadap imago mati, telur, larva, dan pupa terhadap perlakuan kontrol. Pada perlakuan kontrol jumlah populasi imago mati paling sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan dosis CNSL menunjukkan semakin besar dosis menyebabkan jumlah kematian hama semakin besar sehingga mampu mengurangi populasi S.zeamais pada penyimpanan benih jagung selama empat bulan (Tabel 1.).  
Tabel 1. Populasi Sitophilus zeamais (imago hidup, imago mati, imago total, larva, pupa, dan  telur) pada benih jagung dengan berbagai dosis formulasi CNSL dan teknik pengeringan 

	Perlakuan Dosis CNSL
	Imago
	Telur
	Larva
	Pupa

	
	Hidup
	Mati
	Total
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	2,5 ml/100 g
	14,38a
	13,75b
	28,13a
	351,63b
	21,18b
	15,38b

	5 ml/100 g
	8,38b
	19,63a
	28,00a
	196,06b
	6,12b
	9,18b

	Teknik Pengeringan
	
	
	
	
	
	

	Kering Dryer
	12,72p
	15,38p
	28,13p
	273,45p
	13,56p
	15,37p

	Kering Angin
	10,00p
	18,00p
	28,00p
	274,00p
	14,00p
	9,00p

	Purata 
	11,38A
	16,69A
	28,07A
	273,84B
	13,65B
	12,28B

	Kontrol 
	20,50A
	7,50B
	28,00A
	365,98A
	34,14A
	24,28A



Keterangan : nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.

2. Persentase penyusutan Bobot Benih Jagung
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan dosis formulasi CNSL dan teknik pengeringan. Perlakuan dosis formulasi CNSL dan teknik pengeringan  tidak berpengaruh nyata terhadap penyusutan bobot bebih jagung. Tabel 2. menujukkan semakin rendah dosis CNSL yang digunakan semakin besar penyusutan bobot benih jagung.
Tabel 2.Persentase penyusutan bobot benih jagung pada berbagai dosis CNSL dan  teknik pengeringan

	Perlakuan

	Teknik pengeringan 

	
	Dryer
	Kering Angin
	Purata

	Dosis CNSL
	
	
	

	2,5ml
	1,79
	1,92
	1,85p

	5 ml
	1,74
	1,58
	1,66p

	Purata
	1,76a
	1,75a
	1,75A

	Kontrol
	
	
	1,73A



Keterangan : nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%

3.  Penyusutan jumlah benih 
Hasil analisis dengan sidik ragam pada persentase penyusutan jumlah benih menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan dosis CNSL dengan teknik pengeringan benih. Perlakuan dosis CNSL memberikan pengaruh nyata terhadap persentase penyusutan jumlah benih. Pada perlakuan dosis CNSL 5 ml mampu menekan jumlah benih yang rusak dibandingkan pada perlakuan yang lainnya. Semakin tinggi dosis CNSL menunjukkan penyusutan jumlah benih yang semakin sedikit. Penyusutan jumlah benih dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. penyusutan jumlah benih jagung pada berbagai dosis CNSL dan teknik pengeringan 
 
	Perlakuan

	Teknik pengeringan 

	
	Dryer
	Kering Angin
	Purata

	Dosis CNSL
	
	
	

	2,5 ml
	9,07
	8,29
	8,68 p 

	5 ml
	5,96
	4,84
	5,40 q

	Purata
	7,52 a
	6,57 a
	7,04B

	Kontrol
	
	
	11,47A



Keterangan : nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris  yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.


4. Persentase Bubuk 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan dosis formulasi CNSL dan teknik pengeringan benih. Perlakuan dosis CNSL dan teknik pengeringan  tidak pengaruh nyata terhadap persentase bubuk benih jagung yang disimpan selama 4 bulan.


Tabel 4. Persentase bubuk benih jagung pada berbagai perlakuan dosis CNSL dan teknik pengeringan  benih.

	Perlakuan

	Teknik pengeringan 

	
	Dryer
	Kering Angin
	Purata

	Dosis CNSL
	
	
	

	2,5 ml
	0,73
	0,73
	0,73 p

	5 ml
	0,72
	0,72
	0,72 p

	Purata
	0,725 a
	0,725 a
	0,725 A

	Kontrol
	
	
	0,74A



Keterangan : nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%

5. Daya Berkecambah 
Hasil analisis sidik ragam daya berkecambah benih jagung menunjukkan tidak adanya interaksi antara perlakuan dosis CNSL dan teknik pengeringan. Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan teknik pengeringan dengan perlakuan kontrol  berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah benih jagung. Perlakuan kontrol menunjukkan daya kecambah benih yang paling tinggi. 
Tabel 5. Daya berkecambah (%) benih jagung pada berbagai dosis CNSL dan teknik pengeringan 
	Perlakuan

	teknik pengeringan 

	
	Dryer
	kering angin
	Purata

	Dosis CNSL
	
	
	

	2,5 ml
	83,50
	84,00
	83,75 p

	5 ml
	80,00
	80,50
	80,25 p

	Purata
	81,75 a
	82,25 a
	82,00 B

	Kontrol
	
	
	90,00A 



Keterangan : nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.

6. Kadar Air
Hasil analisis dengan sidik ragam kadar air benih jagung menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan dosis CNSL dan teknik pengeringan . Perlakuan dosis CNSL dan teknik pengeringan  menunjukkan tidak berpengaruh nyata (Tabel 6).
Tabel 6. Kadar Air (%) benih jagung pada berbagai dosis CNSL dan teknik pengeringan 

	Perlakuan
	Teknik pengeringan 

	
	Dryer
	Kering Angin
	Purata

	Dosis CNSL
	
	
	

	2,5 ml
	10,25
	11,00
	10,62p

	5 ml
	10,75
	10,50
	10,62p

	Purata
	10,50a
	10,75a
	10,62A

	Kontrol
	
	
	10,75A



Keterangan : nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
7. Rata-rata Waktu Berkecambah 
Berdasarkan analisis sidik ragam rata-rata waktu berkecambah menunjukkan  tidak ada interaksi antara perlakuan dosis CNSL dan teknik pengeringan . Perlakuan dosis CNSL dan teknik pengeringan  tidak berpengaruh nyata (Tabel.7)
Tabel 7. Rata-rata waktu berkecambah benih jagung pada berbagai dosis CNSL dan teknik pengeringan 

	Perlakuan

	Teknik pengeringan 

	
	Dryer
	Kering Angin
	Purata

	Dosis CNSL
	
	
	

	2,5ml
	4,15
	3,99
	4,07p

	5 ml
	4,14
	4,28
	4,21p

	Purata
	4,15a
	4,14a
	4,14A

	Kontrol
	
	
	4,11A



Keterangan : nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%


[bookmark: BABVPENUTUP]PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak terdapat interaksi antara dosis formulasi CNSL dan teknik pengeringan benih terhadap pengendalian Sitophilus zeamais dan terhadap mutu benih jagung.
2. Teknik pengeringan benih dengan dryer dan kering angin dalam proses perlakuan benih jagung tidak menyebabkan perbedaan pengendalian Sitophilus zeamais dan mutu benih jagung
3. Dosis formulasi CNSL 2,5 ml dan 5 ml tidak memberikan perbedaan terhadap pengendalian hama Sitophilus Zeamais maupun perbedaan viabilitas benih jagung yang disimpan selama 4 bulan.
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